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PERKAWINAN CAMPURAN DAN KEDUDUKAN HUKUM ANAK ANTARA 
WARGA NEGARA INDONESIA DAN WARGA NEGARA SINGAPURA DI 
KOTA BATAM 
Oleh : Oktavian Pambudi, S351402023, Tesis Magister Kenotariatan  
Universitas Sebelas Maret 
 
Bersasarkan  ketentuan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nornor 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, pengertian perkawinan ialah :“Ikatan lahir batin antara searang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami-isteri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. 
Perkawinan campuran diatur di dalam Pasal 57 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 
1974 tentang Perkawinan, mengatur tentang perkawinan campuran antara dua orang, 
yang tunduk pada dua hukum yang berlainan. 
Penulis melakukan penelitian di Batam karena secara geografis Indonesia dan 
Singapura adalah negara tetangga, dan kota yang berbatasan langsung dengan 
Singapura adalah kota Batam, sehingga peleburan budaya yang bebeda bisa terjadi, 
dan menghasilkan suatu komunikasi yang baik dan intern. Metodelogi peneltian yang 
digunakan adalah yuridis empiris dan normtif, yuridis empiris adalah suatu cara atau 
prosedur yang digunakan untuk memecahkan masalah dengan terlebih dahulu 
meneliti data sekunder yang ada, kemudian dilanjutkan dengan penelitian terhadap 
data primer di lapangan,sedangkam penelitian normatif adalah cara yang 
dipergunakan di dalam penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan 
pustaka yang ada baik dengan undang-undang, buku, jurnal, internet, dan lain lain, 
khusunya yang berhubungan dengan kedudukan hukum anak dari hasil perkawinan 
campuran antara Warga Negara Indonesia dengan Warga Negara Singapura di Kota 
Batam. 
Hasil penelitian yang diperoeh adalah,pelaksanan perkawinan campuran antara 
Warga Negara Indonesia dengan Warga Negara Singapura di Kota Batam,telah sesuai 
dengan undang-undang perkawinan, kedudukan hukum anak dari hasil perkawinan 
campuran adalah,bahwa anak dari hasil perkawinan campuran tidak lagi mengikuti 
kewarganegaarn ayahnya, ,melainkan akan memiliki kewarganegaarn ganda sampai 
batas umur 21 tahun. Hambatan dan kendala yang muncul adalah masalah 
administrasi pendaftaran baik di KUA,Capil dan Imigrasi dan biaya yang harus 
dikeluarkan untuk untuk biaya pendaftraan  perkawinan,akta kelahiran,affidavit, dan 
permohonan memperoleh kewarganegaraan. 
 







INTERMARRIAGE AND THE LEGAL POSITION OF CHILD BETWEEN 
INDONESIAN AND SINGAPOREAN CITIZENS IN BATAM CITY 
Oktavian Pambudi, S351402023, Tesis Magister Kenotariatan 
 Universitas Sebelas Maret 
 
Considering the provision of Article 1 of Law Number 1 of 1974 about marriage, the 
definition of marriage is: “a physical-inner bond between a man and a woman as 
husband-wife aiming to form a happy everlasting family (household) based on the 
one and only God”. Intermarriage is governed in Article 57 of Law Number 1 of 1974 
about Marriage, governing intermarriage between two individuals, subjected to two 
different laws.  
The writer conducted a research in Batam because geographically Indonesia and 
Singapore are neighbour countries, and the city adjacent directly to Singapore is 
Batam, so that the different cultural acculturation may occur, and results in a good 
internal communication. The research methodology employed was juridical empirical 
and normative one, that is, a way or procedure used to solve problem by first studying 
the existing secondary data, and then followed with a study on primary data in the 
field, while normative research was the way used in legal research conducted by 
means of studying the existing literature, both in laws, books, journal, internet, and 
etc, particularly relevant to the legal position of child due to intermarriage between 
Indonesian and Singaporean Citizens in Batam City.  
The result of research showed that intermarriage between Indonesian and 
Singaporean Citizen in Batam city had been consistent with marriage law in which 
the legal position of child due to intermarriage was that the child no longer followed 
his/her father nationality, but would have double nationalities until he/she is 21 years 
old. The constraints arising were the registration administration problem in KUA 
(Religion Affairs Office), Capil (Civil Registration), and Immigration Offices and the 
cost to be spent for marriage registration, birth certificate, affidavit, and application 
for nationality.  
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